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RTNGEASAN

KAMALL . -
DUIN.  Beberspa Faktor Yang  Hempengaruhi Fe-

ilikan & TN3 Vo] -
il1 ka Ternalk EjE.[‘le D1 Desa H&ﬂagul Eecamaban Salo-

wrkbko, i ; .
mak Kabupaten Dati II Bone (Sebuah Studi Kasus). (D1
rawah Bimbingan Muchsin Rahim sebagai Ketua, Amrullah T

dan  Mohammad Aminawar sebagai anggotal.

Penelitian ini dilaksanakan d4i Desa Hasago,

Leocamatan Salomekkn, Kabupaten Dati II Bone dari tanggal
5 Mei hingga 2% Juni 1884. Femilihan lokasi berdasarkan
kenyataan bahwa di daerah tersebut, penduduk umumnysa
veelah memanfaathan mekanisasi pertanian (memakal
rraktor), berada dekat dengan lokasi Indutri Pabrik Gula
Camming, pemeliharaan ternak mesih ekstensif dan telah
nelakukan penerapan Fola Pengandangan Ternak Besar.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat beberapa
faktor yang nempengaruhi pemilikan serta akibat-akibat
yang ditimbulkan oleh faktor-faktor tersebut terhadap
jumlah populasi.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini digunsakan
secara Aacak 5ederhana dengan jumlah responden sebanyak

33 orang yang dipilih secara menyebar dari 2 dusun Yang
dianggap dapat newakili daerah tersebut.

Data yang terkumpul ditabulasikan kemudian
disnalisa dengan nenggunakan rumus Chi-Square atau
Chi-Kuadrat {12} dan dijelaskan secarsa deskriptif.

Rerdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa

beberapa faktor yang menjadi varisbel  mempengaruhl



pemilikan ternak gapi pada petani di Desa MHasago,

Kecamatan DSalomekko Kabupaten Dati II Bone adalah;

Mekanisasi Pertanian,

Hilai Ekonomi Ternak, dan FPer-

aturan Pemerintah. Sedangkan faktor yang menjadil

variabel tidak berpengaruh dalam penelitian ini .adalah

Perkembangan Industri. Akibat dari berbagai faktor yang

berpengaruh tersebut, pemilikan ternak sapi di kalengan
petanl dari -tahun 1989 hingga 19893 menjadi menurun
szhingga populasi sapl secara umum di Desa Hasago,
Kecamatan Salomekko, HKabupaten Dati II Bone menjadi

berkurang.
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PENDAHUTL.UAN

lLatar Belakang

Di i
Indonesia dan beberapa negara berkembang

lainnya, ternak merupakan salah satu komponen yang dapat

MENUnJang usaha pertanian, baik sebagai sumber tenaga

kerja pembantu para petani dalam mengolah lahan per-
tanian, penghasil pupuk serta tambahan penghasilan.

Dari waktu ke waktoy perkembangan di bidang
pertanian dan peternakan semakin maju dan disertai
hasil-hasil yang kian meningkat, apalagi setelah ditemu-
kannya alat-alat teknologi modern. Modernisasi per-
tanian biasanya dihaitkﬁn dengan pengenalan teknologil
baru seperti; pemakaian benih unggul, pupuk dan lain-
lain vang termasuk ke dalam program Fasca Usaha Tani.
Pengenalan tersebut dirangkaikan dengan satu jenis
teknologi yaitu mekanisasi di dalam penggarapan lahan
‘dengan melibatkan mesin-mesin, diantaranya dengan
pemakaian traktor yang menggantikan fungsi ternak dan
manusia.

Secara tradisional, petani atau buruh tani di dalam
proses pertanian  tidak sendiri, melainkan selalu
disertai dengan ternak. Namun kinil pemakaian teknologil
mesin  pada suatu mekanisasi pertanian dengan produksi
hesar dan waktu yang efisien mulai meng-

yang lebih

EGGEernya Di Indonesia, lahan pertanian yang mulai
B ] &

dikelola secara mekanis telah mulai menyebar, merubah

anggapan bahwa fungsi ternak bukan hanya sebagai



pengolah la )
han Pertanian melainkan Juga sebagal suatu

Jenis komoditi < :
1 sumber protein hewani, dipelihara secara

intensift dan nengarah pada nilai ekonomi .

Ternak San
=2P1 yang merupakan andalan pemenuahan

kebutuhan masyarapat Indonesia hingga sekarang  ini

terlihat sangat mendukung . Hal ini diduokung oleh

potensi  ternak di daerah vang secara historis didukung

oleh petani peternak. Semus populasi ternak yang ada
ternyata * 86X - 98B% di pelihara secara tradisional oleh
petani peternak. Karenasnya penyebaran ternak sangat
paralel dengan kondisi dan potensi wilayah. Sebagai
akibat dari pereliharaan ternak vyang ekstensif ini,
bukan saja menyebabkan kualitas ternak menjadi rendah
tetapi Juga produktivitasnya Jjuga akan turut Jjuga
menjadi rendah (Amiruddin, 1891).

Dari berbagai fenomena-fenomena ini terlahir ber-
bagai kendala baru. Di beberapa daerah pedesaan Yyang
menjadi basis terbesar dalam pemeliharaan ternak sapil
terlihat populasinya banyak yang tidak meningkat, atau
cenderung mengalami penurunan. Femeliharaan ternak yang

dilakukan secara ekstensif dalam membantu petani digeser

posisinya oleh traktor di dalam pengolahan lahan. Di
samping itu industri pabrik yang banyak berkembang di
mekitar daerah pedesaan ikut merubah stratifikasi

nasyarakat, nilai ekonomi ternak wvang menjadi turun

serts adanya peraturan-peraturan yang digariskan oleh

pemerintah pada pola pemeliharaan ekstensif menjadi



intensif :
YAnd spabila tak mampu diadopsi oleh petani,

secara tid
dak langsung terkadang menjadi beban

tersendiri.

Dari '
berbagai faktor tersebut, petani peternak

sebagai '
sebagal subyek di delanm Proses pertanian akan menjadi

penentu  dalam hal kebijsksanaan pemilikan ternak yang

akan dipelihara dan dikelolanya baik sebagai ternak
kerja mauvpun sebagai suatu penghasilan tambahan dari
nilai ekonominya,

Ada tidaknya hubungan antara faktor-faktor
Hekanisasi Pertanian, Perkembangan Industri, Hilai
Ekonomi Ternak serta Peraturan Pemerintah dengan pe-
milikan ternak sapi dapat dilihat pada penelitian 1ini
sekaligus menjawab masalah yang berhubungan dengan
akibat-akibat dari faktor-fakter tersebut di Desa

Masago, Kecamatan Salomekko Daerah Tingkat II Bone.

Perumusan Masalah

- Faktor-faktor apakah vyang mempengaruhi petani pe-
ternak dalam menentukan kebijakan Jumlah ternak
sapi yvang dimiliki serta pola pemeliharaannya.

- Bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap
jumlah populasi pemilikan, apakah akan menjadi

berkembang (bertambah), bertahan (tetap) atau menurun

(berkurang).

o



- I

Tuj i
Juan di dalap renelitian ini adalah:

- MHelihat
beberaps  faktor yang berpengaruh pada

emili ;
P likan ternak sapi pada petani peternak.

Mengetahui akibat-akibat dari beberapa faktor yang

berpengaruh terhadap jumlah populasi.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan
informasi dan bahan pertimbangan bagi pemerintah di

dalam mengeambil suatu kebijaksanasn pola pengembangan

peternakan di pedesaan.
T T -

- Diduga beberapa faktor vyang berpengaruh terhadap
pemilikan ternak sapi di Desa MHasago Kecamatan
Salomekko, Kabupaten Dati II Bone adalah Mekanisasi
Pertanian, Ferkembangan Industri, HNilai Ekonomi
Ternak serta Peraturan Pemerintah.

- Diduga sebagai akibat beberapa faktor tersebut,
pemilikan ternak sapil petani di daerah ini menjadi
berkurang sehingga Jumlah populasinya menjadi me-

narumn.



TINJAUAN PUSTAKA
Peternakan SeCarg Unum

F .
sternakan dalam kegiatannya adalah segala usaha

mendayagunakan hewan yang dijalankan oleh manusia.
Manusia mengusahakan Lernak untuk memenuhi segala bentuk
kebutuhannya baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dengan mengusahakan ternak-ternak tersebut, maka secara
tidak langsung akan terpenuhi kebutuhan-kebutuhan
manusia baik kebutuhan sandang dan pangan dari hasil
ternak itu maupun ternak-ternak vang diusahakan untuhk
kesenangan manusia, Selain daripada itu kebuotuhan-
kebutuhan manusia dapat terpenuhi dalam arti usahanya di
bidang peternakan (Slamet dan Angsari, 1989).

Menurut Soemadyonoe (1871), bahwa peternakan adalah
mengusahakan hewan secara piaraan dalam hal mengenai
tempat kediamannya, perkembangbiakannya, dan manfaatnya
diatur serta diawasil untuk dijadikan sebagai penghasil
hahan dan jasa vang berguna bagi manusia.

 Untuk mengusahakan ternak ke arah yang paling maju,
parlu adanva pemikiran tentang tatalaksana pemeliharaan
vang meliputi perkandangan dan makanan yang memenuhi
syarat tertentu dan harus ada perhatian penyakit yang
menyerang ternak serta tatalaksana yang menjamin ke-
\angsungan hidup dari ternak vyang dipelihara  agar

pembangunah dan perﬁenb&ngan peternakan dapat tercapai

{ Anonym, 1973).



Sistem ili :
Bemllikan sapi di Sulawesi Selatan masih

bertumpu Pada usghg

holder).

ternak secara keeil-kecilan (small
Dari Jumlah Populasi yang sda, 80 % ternak

gapl ber : )
= ada pada Slstem pemilikan ini, sehingga sapi

yang dihasilkan memiliki kualitas daging yang masih

rendah. Hal tersebut masih harus diantisipasi dengan
adanya Proses-proses lanjutan seperti pemeliharaan vang
baik, pemenuhan pakan dan suatu wusaha penggemukan
(Darmadja, 1930)

Ternak yang paling mudah untuk dipelihara adaléh
sapil,sehingga tingkat kepemilikan petani lebih condong
untuk memeliharanya. Kelebihan ternak ini adalah daya
edaptasi yang sangat luar biasa; dapat berkembang biak

dangan subur dalam  berbagai cara pemeliharaan

(Pane, 189%1)

Eﬂ:ﬂﬂﬂﬂ.dﬁn Fungsi Ternak dalam Pendgolahan Lahan

Fungsi utama dari ternak besar seperti sapi,
kerbau dan kuda hingga kini adalah sebagal tenaga dalam
mengolah lahan pertanian dan alat-alat transport
tradisional (Tohir, 1983)7

Separa umum ternak berfungsi sebagai; (1) Tambsahan
sumber pendapatan, (2) Untuk memanfaathan limbah
pertanian, (3) Tenaga kerja pengolah lahan pertanian,
pupuk pertanian secara insidentil dan (5)

{4y bumber

sumber daging (Yasin dan Indarsih, 1888)




Henu ] :
rut Murti dan Ciptadi 18873, bahwa di negars-

negara Asia ! . )
; ternak keris seperti sapi, kerbau, kuds,

mta dan kele i ] ; : :
: keledas atsupun gajah mesing sering digunskan

u " El
nkuk "bersdun keperluan, khususnya pertanian 1Emur

PENEEUNAGNNYA berbeda antars satu negsra dengan negsrs
vang lainnys.

. Simanjuntak (1885), mengemukakan sapi atau ternak

kerja dengan kondisi yang baik dapat dipaksi dalam waktu
vang relatif sama, ternsak kerjs dalsm kondisi yang Dbailk
untuk dipekerjakan kira-kira berumur sekitsr 4 tshun.
Pengolahan tanah dengsn sepasang ternak untuk
tanaman intensif setiap hektar akan memerlukan waktu 14
sampail 20 hari dengan 4 atau 5 jam kerja setiap
harinya {Scedjatmiko, 1972). Selanjutnya Wonders
(1978), dalam Syahrir (1983), menyatakan perkiraan atau
memperkirakan tenagas tarik hewan rata-rata 10 % daril
berat badan dengan 4 sampai 5 jam kerja perhari.
Hubungan antara petani, tansh dan tanaman &LaUpUn
hewsn sebagai tri-tunggal dalam proses produksi usaha
tani dapat disimpulkﬁn sebagai berikut: (1) Tanah me-
ruopakan faktor produksl Yang dapat digunakan untuk
nemelihara tansman dan ternak, (2) Tanaman dan hewan
kan produksi vang dapat memenuhi kebutuhan petani

memberi

dan keluarganya, (3) Hanusia petani merupakan sumber

tenaga kerja dalam pengelolaan yang mengatur dan meng-

awasi pertumbuhan tanaman dan hewan (Soehardjo dan

Fatong, 1984)

K



Hekanisasj Eertanian
Hekanisasi .
251 pertaniap dimaksudkan sebagsai suatu

kegiatan i :
meliputi Sedala kerja dan kegiatan manusia

dengan mempergunakan bahan dan tenaga alam, i lmu

enget i :
pengetahuan dan ilmp teknik, menerapkan hukum-hukum alam
dan mempertinggi efisiensi usaha dalam meningkatkan

kualitas dan kuantitas produksi pertanian pada umumnya

(Siratak, 1975).

Mekanisasi pertanian adalah s;lah satu kegiatan
sistematis berdasarkan ilmu pengetahuan di bidang
teknologl mekanis yang diterapkan dalam usaha produksi
pertanian, Di dalam wujudnya berups semua peralatan
vang digunakan oleh tenaga manusia, ternak, tenaga alam
maupun mesin-mesin dengan suatu tujuan untuk mengurangi
kepenatan kerja, menaikkan produktivitas tenaga kerja
ekhonomis vang menguntungkan serta memperbaiki hasil
kerja (Anonym, 1878)

Hekanisasi pertanian adalah suatuy ilmu vang
mempelajari penguasaan1dan pemanfaatan bahan dan tenaga
alam untuk mengembangkan daya kerja manusia dalam bidang
pertanian untuk kesejahteraan manusia. Selanjutnya

fungsi meksnisasi pertanian adalah

3 Meningkatkan efisiensi manusia dalam hal tenaga

kerja.

- Meningkatkan derajat hidup petani.

= Meninghkatkan pertuMhuhan pertanian untuk kebutuhan

ke luargs {konsumtif) ke arah pertanian perusahaan.



Memperoe S
Pat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari

sifat agrarig menuju inﬁnstri {Soenarto, 1867 dalanm
Hasan, 19783 .

Pravitne (1g9sa) mengemukakan ; mekanisasi pertanian
secara umum adalah penggunaan mesin-mesin yang ditujukan
untuk mengefisienkan waktu dan tenaga kerja vang biasa-
nya dilakukan oleh manusia secara berkelompok dan ternak
secara khusus pada sast-saat tertentu. Hekanisasi
pertanian ini hanya bersifat konstruktif sehingga hanya
menggeser fungsi manusia sebagai alat pengendali
oparatif.

Wahyudi (1879) mengemukakan bahwa; suatu mekanisasi
pertanian di daerah pedesaan cenderung merubah komposisi
fungsi alat vang ditopang secara cepat ke arah lain
seperti manusia sebageil petani tradisional menjadi semi-

modern, ternak sebagai alat pertanian menjadi alat

komoditi.

Perkembandgan Industri

Perkembangan industri dimaksudkan sebagai suatu

pola permesinan maupun bahan-bahan Jadi. Perkembangan
ini diikuti oleh suatu perubahan terhadap fungsi per-
alatan dan kegunaan dari brang-barang vyang dihasilkan

(Idrus, 18868).

Perkembangan industri di negara-negara berkembang

mnemiliki ciri khas dengan pola penciptaan barang dari

vang tidak ada menjadi ada, ataukah dari bahan baku



menjadi bgh .
Wl Betemgah jadi. Perkembangan industri

merambah o &
a€rah-daerah kelas dua dalam suatu wilayah

dengan ]
memperhatikan kondisi-kondisi, baik yang men-

du iz :
kung seperti; (1) transportasi, (2) bahan baku

industri yang ingin dikembangkan, serta kondisi tidak
menduokung sebagai faktor pembatas, seperti letak
gecdgralls dan struktur sosial yang berlaku di dalam

daerah tertenty (Anonym, 1890),

soedjatmoko (1874) menyatakan, bahwa dengan suatu
pola industri akan menjadikan perubahan pula terhadap
pola prilaku masyarakat di dalamnya. Hal ini berkaitan
dengan stratifikasi masyarakat yang dapat berubah secara
cepat oleh pengaruh industri. Selanjutnya Kadi (¢1982)
mengemukakan; pola prilaku masyarahat perkotsan dan
pedesaan akan berbeda dari segi respon terhadap per-
kembangan industri, dikarenahﬁn fahfar selektifitas pada

suatu hasil komoditi.

Tumbell (1988) dalam Rasyidi (1880) mengemukakan,
perkemhaﬁgan industri diklasifikasikan menjadi beberapa
bagian seperti: (1) Industri semi-jadi yang merubah
bahan baku menjadi sisp olah, (Z2) Industri pabrik vyang

nerubah bahan baku/purna sortir menjadi bahan Jjadi

serta, (3) Industri mesin merupakan suatu Jjasa peng-

adaan.

Perkembangan industri vang merambah pedesaan mem-

buat perubahaﬁ tingkat sosial yang mempengaruhi tata

kehidupan masyarakat desa sehingga terlihat semakin

¥
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herkurangnya -
Petani Yang mengelola lahan pertanian tanpa

disertai mesi
esin- 3 ;
mesin  seperti traktor tangan, mesin

PEmMEcah gabah ;
*  DeSin pemecah buah serta mesin-mesin

rinﬁ&n leinn s
¥a. Hal inl1  akan menghemat tenaga kerja
sehingos 2 :
E8s faktor produksi yang ada sebelumnya seperti
bajak, ca
ng2kul, ternak dan alat tradisional lainnya

menjadi tidak terpakai lagi (Prayitno, 1889).
Nilai Ekonomi Terpgk

Nilai ekonomi ternak di daerah pedesaan memiliki
sifat vyang cenderung lebih rendsh dibanding komoditi
pertanian lainnya. Hal ini dikarenakan ternak di daerah
pedesaan hanya dipelihara secara non-intensif sehingéa
koalitas dan produktivitasnya rendah. Nilai ekonomi
dari ternak ini diperbaharui dengan melibatkan unsur-
unsur pendukung seperti pakan yang memadai serta tata-
laksana pemeliharaan yang baik. Di daerah pedesaan  hal
ini dapat dilakukan dengan penanaman hijauan; per-
kandangan yang cukup serta beban kerja vyang sesuai
(Tohir, 1383).

Ternak sapi yang sebagian besar berada di daerah
pedesasn adalah salah satu komoditi yang memiliki nilai

ekonomi vang sangat tinggi, dikerenakan sifat-sifat yang

sangat Lhas seferti pemeliharaan yang mudah, memiliki

dava kerja yang tinggi serta harga yand dapat

dimaksimalkan dengan suatu pola fattening

11



(Pengdemuk
81} tanpa Proses yang tidak terlalu panjang

(Sosroamidjinja, 1984 )

Baluk
h (1980) mengatakan, pemenuhan skan tuntutan

protein hewsn s
anl pada masyarakat ternak besar akan men-

Jadikan ternak besgp seperti sapi, kerbau, kuda makin
memungkinkan untuk dipelihara dan diharapkan mampu untuk
menjadi  sumber Pénghasilan pada masyarakat. Daerah-
daerah pedesaan yang tergolong miskin akan sangat cepat
teratasi dengan Pengembangdan ternak mengingat resiko
pemeliharaan vang sedikit dan hasil yang cepat,
Simandjuntak (1884 mengatakan, ternak sapi me-
miliki nilai tinggi di daerah pedesaan dikarenakan
keuntungan yang dimilikinva berupa :
- Dapat menghemat waktu dikarenskan dapat menvelesaikan

pekerjaan dengan cepat dibandingkan dengan ternak

lainnvea.

-~ Kesempurnaan hasil garapan lebih baik (pekerjaan

dapat diselesaikan lebih baik).
- Lahan vang dikerjakan dapat lebih luas.
Tidak kurang dari 20% dari seluruh ternak sapl yang
ads di Sulawesi Selatan dipelihara oleh petani peternak.

Pemeliharaan ternak tersebut kadang-kadang merupakan

simbol status, tetapi lebih dari itu umumnya ternak

merupakan suatu nilai investasi karena memiliki suvatu

nilai ekonomi, bahkan melebihi barang-barang ekonomi

lainnya Dapat dijadikan bahan makanan karena dagingnya

dimakan/dikonsumsi, selanjutnya merupakan barang

dapat

¥
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dan jasa inte i
mediet kareng dapat dipakai mengolah lahan
persawahan dan ladang (Kastiah, 1988).
Petani t i
ernak di Pedesaan cenderung untuk mengikuti

suatu perges —— g
geseran nilai yang cepat. akan suatu kondisi

n = S ' i
vang memaksa. Penjualan ternak adalah salah satu Jjalan

vand paling mungkin dikarenakan nilai ekonomi di dalanm
mengdatasi suatuy kemiskinan, dan hal lain ini terkadang
~diikuti oleh petani petérnak lainnya dalam suatu daerah
sehingga terjadi pengkotak-kotakan potensi yang cukup
nyata. Hal ini melahirkan suatu tempat yang mengalami
proses stratifikasi sosial secara singkat sehingga

tercipta daerah yang miskin dan terkebelakang dibanding

daerah lain di sekitarnva (Prayitno, 1983).

Peraturan Pewerintah

Pembangunan peternakan pada akhirnya akan diarahkan
pada suatu pola profesionalisme, baik pengelolaan secara
umum menvangkut pengadaan bibit, pakan, dan obat-obatan

maupun secara khusus pada pemeliharaan dan pola pasca-
produksi. Hal ini haruslah didukung dengan suatu metode

berbentuk peraturan-peraturan secara tertulis sehingga

tingkat produksi dan tingkat konsumsi dapat diproyeksi-

kan sedini sunghkin (Agung, 1980).

suyatu tindak lanjut dari pengembangan dan

Sebagal
pemerataan hasil-hasil pertanian, dianggap perlu untuk
suatu pola produksi. Yang dianggap terbsaik

menerapkan



adalah pener
ERAN  suaty undang-undang di dalam proses

menvelaraskan :
Potensi obyek dan basisnya  (Danialsyah,

1988),

Penge
gembangan ternak besar di daerah Sulawesi

Selata i ;
N dianggap perlu untuk dilandasi dengan suatu

Peraturan Pemerintah sehingga mampu untuk mengikuti
| perkembangan permintasp akan daging, baik ditingkat
regional, nasional maupun untuk ekspor. Untuk penerapan
ke arah tersebut, pola pemeliharaan intensif adalah
alternatif yang paling baik ditempuh dan didukung oleh
alternatif pemecahan masalah prasarana pasca-produksi.
Hal ini berarti para petani di daerah harus dibina untuk
mengelola ternak besar (sapi dan kerbau) secara lebih
efisien baik dari kontrol pemeliharaan maupun dari
gistem reproduksinva {(Amiruddin, 1881). selanjutnya
dikatakan, suatu peraturan pﬁﬁerintah tentang pola
pemeliharaan ternak sapi dan kerbau secara parkandangﬁn.
adalah alternatif pemecahan masalah pembangunan pe-
ternakan di Indonesia yang selama ini hanya menghasilkan

sebagian besar daging vang berkualitas rendah dikarena-

kan pemeliharaan yang tidak terpola baik (Anonym, 1888).

14



HMIETTrODE PENIEL LT ITAN

L.&.liﬂﬂlﬂﬂ[l_ﬂﬂhmﬂ

Peneliti _
litian inji berlokasi di Desa Hasago, Ke-

camatan Salomekkg Dati IT Bone. Pemilihan lokasi ini di
dasarkan atas Pértimbangan bahwa umumnya penduduk telah
menanfaathkan mekanisasi pertanian dalem pengolshan lahan
dengan mengdunakan traktor Yand sebelumnya menggunakan
tenaga kerja ternak, berads di dekat lokasi Industri
Pabrik Gula Camming, pemeliharaan ternak sapi masih
ekstensif serta telsh melakukan pensrapan Pola Pengan-
dangan Ternak Besar sesuai dengan Peraturan Pemerintah.

Adapun wektu penelitian, dilaksanakan tanggal 6 Mei

sampal dengan 29 Juni 1994,

dumber dan Cara Pensambilan Datn

Data vyang diperluokan adalah data primer dan data
sekunder. Data primer vaitu data vang diperoleh dari

hasil wawancara dan pengamatan langsung di lapangan,

seperti;

- Data populasi ternak sapi vyang pernah dimiliki oleh

petani peternak.

- Faktor yvang mempengaruhi berkurangnya jumlah

pemilikan ternak sapi.

- " Besarnya tingkat pemilikan ternak suapi setelah

adanya faktor-faktor vyang diduga mempengaruhi ke-

pemilikan ternak sapi.

15



= I i
der diperoleh dari instansi terkait, baik

darli kanto é
L
! Dinas Peternalkan, Dinas Pertanian, Bire

Pusat Statists
K maupun lembaga lainnya yang berhubungan
dengan penelitiap ini,

- Teknik Pengawmbilan g, L

Pengambilan Sampel

dilzkukan dengan metode
ia . :

acar Sederbana (Simple Random Sampling), dengan Jjumlah

responden dan petsni peternak sebanyak 38 orang dari dua

Dusun yang dianggap dapat mewakili lokasi penelitian.

Analisa Data

Untuk mendapatkan gambaran tentang sejauh mana
Faktor-faktor wvang berpengaruh terhadap jumlah populasi
pemilikan ternak sapi dari petani peternak, dipergunakan
suatu Uji Chi-S5quare {IE} seperti vang dikemukakan oleh

Djarwanto (1991) seperti berikut

N { (ajbp - agby) - 1/2 K )%
X% =
{aqt+tbq) (az+by) (aq+ag) {hl+h3}
keterangan
K2 = (Chi-Square
H = PBanyaknya Petanli peternak
a1 -  Frekuensi petanl dengan perubahan populasi

Tinggi

16



Frek : "
“ensl petani dengan perubahan populasi

Rendah
by = Frehkuensj :
1 petani dengan pengaruh perubahan
Populasi Tinggi
b = 1
2 Frekuensi petani dengan pengaruh perubahan

PoOpulasi Rendah

Rumus  tersebut digunakan pada analisa tabel
berbentuk matriks (2x2) dengan derajat bebas
(db) = (r-1) (k-1) = (2-1) (2-1) = 1, pada taraf
kepercayaan 85 ¥ akan diketahui berpengaruh atan tidak-
nya suatu faktor, yakni dengan membandingkan X% hitung
dengan X2 tabel. Jika X2 hitung lebih besar dari X2
tabel, mnaka peubah yang diuwkur dinyatakan berpengaruh
nyata. Sebaliknya jika X2 hitung lebih kecil dari X2
tabel maka peubah yang diukur dinyatakan tidak ber-
pengaruh nyata.

Sedangkan fﬁhtﬂr—faktur yang akan dianalisa adalah

sebagal berikut @

Xy = Faktor Mekanisasi Pertanian yang berkembang

cepat

X» = Faktor Perkembangan Industri yang mempengaruhi
stratifikasi masyarakat.

Xq = Nilai Ekonomi ternak sapi yang tidak mendukung

X4 = Faktor Peraturan Pemerintah tentang pola

pengandangan ternak besar.

17



Sedanghan
untuk membandingkan Jumlah populasi

sebelum dan setelah adanys faktor

hadap

~faktor tersebut ter-

tinghkat : N
POPulasi pemilikan oleh petani peternak

dilakuk s 4 ’
an pengujian melaluj Uji T ¢(Uji Jenjang Bertanda
Wilcoxon},

dimana ;

Ho diterima bila T 3, ¢ T a/2

Ho ditolak bila T hit * T a2 atau
=T hig ¢ T q/2
Konsep (Operasional

Di dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini di-
tetapkan bstasan-batasan pengertian yaitu :

- Petani peternak adalah orang yang berusahatani dengan

menggunakan tenaga ternak, dipelihara secara eks-

tensif dan menguasai minimal dua ekor ternak sapi

dan pada hak pemilikan yang sah.

-~ Pemilikan ternak adalah ternak sapli yang berada
di dalam lokasi penelitian, dimiliki dan di-
pelihara oleh petani peternak, diwakili oleh

satuan baku (ekor) dan merupakan satuan terkecil dari

total populasi,

- MHekanisasi Pertanian adalah penggunaan mesin traktor

milik sendiri maupun sewan untuk pengolahan lahan

pertanian Yyang menggantikan fungsi ternak sapi.

18



Perkembangan Industri adalah proses pergeseran

stratifikasi masysrakat dari  petani peternak ke

-tingkat karyawan Pabrik/buruh tanam/petik perkebunan.

Nilai Ekonomji Ternak adalah aspek yang mempengaruhi
pandangan ekonomis pemeliharasn ternak sapi baik dari
Jumlah kepemilikan maupun tatalaksananva.

Peraturan Pemerintah adalah suatu kebijsksanaan pada
rela pemeliharaan ekstensif menjadi semi-intensif

atau intensif yangd menjadi beban tambshan bagi petani

di dalam pemeliharaan,

1%
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1. Letak Geografis et

Desa Masago adalah salah ssty desa yang terdapat di
delam Wwilayah Kecamatan Salomekko Kabupaten Bone. Desa
inl berjarak 356 km dari ibukota kecamatan, dan B85 km
dari ibukota Kebupaten Bone serta berjarak 162 km dari
ibukota Propinsi Sulawesi Selatan.

Adapun batas-batas wilayah Desa Masago adalah

sebagal herikut

I

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Hassila,
Kecamatan Tonra.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Cenrana,

Kecamatan Kahu.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Batulappa dan

Dusun Maddanreng Pulu.

- Cabelah Barat berbatasan dengan Desa Hulo, Kecamatan

Kahu .

Tinggi di atas permukaan laut mencapai 223 meter.

Luss wilayah Desa Hasago 752,3 hektar serta dihuni oleh

579 KK seperti terlihat pada Tabel 1.

D n Kaluppang vang merupakan basis utama desa
usu

H go memiliki jumlah kepala keluarga 398 KK dengan ZRH
asago

d 4 RT serta Dusun Bulu dengan 181 KK, 2 EW, dan 3 RT.
&rl .



Tabel
1. ﬁHM1&h Dusun, KK, RW, dan RT di Desa
85ago, Kecamatan Salomekko.

Hao. D u s
Lt R¥ (bumh) RT (buah) KK (orang)
1. Kaluppang 5 4 388
Bulauy | 3 181
Jumlah 4 7 579

Sumber : Kantor Desa Masago, 1994.

2. Keadaan Pencduduk

Desa Masago berpenduduk sebanyvak 1.324 jiwa' yang
terdiri dari 600 jiwa laki-laki dan 724 jiwa perempuan,
Fada Tabel 2 akan terlihat bahwa golongan umor 15 - 18
tahun sdalah terbanyak dengan 281 Jjiwa sedangkan
golongan umur 50 - 54 tahun adalah terendah dengan 22
jiva.

Selanjutnya, dari data yang diperoleh dapat pula
diketahui sex-ratio (rasic jenis kelamin) dan besarnya

usia ﬁrnduhtif- Angka sex-ratio dapat digolongkan ke

dalam angks satu yang artinva perbandingan antara lagi-

laki dan perempuan adalah sama, sedangkan besarnya usia

produktif dari keseluruhan penduduk adalah 885 orang

bagaimana YAang dikemukakan oleh Simangaribun (13931};
seba

nsia praduktif di daerah

Frgduktif ini sangat berperan di dalam

ped&%ﬂan adalah 15 - &0
bahwa

tahuan . sia
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menerapkan inovasi-

MOvasi baru di dalam pertumbuhan

suatu daerah
Pedesaan, baik kemampuan maupun adaptasi-

nya.

Tabel 2, JﬁﬂiaﬂanPEEiﬁﬁ"E Berdasarkan Golongan

Keoanatan Ealnmaﬁigfln di  Desa  Hasagdo,

No. Kelompok Unmuar Jenis Kelamin Jumlah

(tahun) Laki-1laki Perempuan

L b- 4 39 23 g2
e E A 102 78 180
3. 10 - 14 32 53 75
4. 15 - 18 123 158 281
5. 20 - 24 80 98 188
G. 29 = 29 37 44 81
y 45 30 - 34 42 58 ; 100
3. d9 - 38 52 78 131
g, 40 - 44 30 62 g2
10. 4 - 49 33 38 T2
11 50 - 54 g 13 22
12 55 ke atas 11 19 30
Jumlah 600 _ 724 1.324

sumber : Kantor Desa Hasago, 1984 .

3. Tingkatan Fendidikan

Keadaan pendidikan merupakan suatu gambaran tentang

suatu daerah apakah telah maju atau belum, bilamana

ditinjau dari efek penerimaan suatu inovasi atau daya
tangkap terhadap suatu perubahan. Desa Hasago memiliki
‘tangka

penduduk yang berpendidik

¥

sumlah an Sekolah Dasar 224
Jumla

22



orand atag 1§
891 X, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertams

sebanyak 258
Orang atau 20,24 %, Sekolah Lanjutan

Tinghkat A
tas sebanyak 219 orang atau 19,54 X% dan Sarjana

Mud ]
uda/Sarjana Lengkap sebanyak 112 orang atan 8,45 X%,

serta : d
selebihnya yang tidak berpendidikan sebanyak 501

n .
orang atau 37,83 ¥, Hal ini berarti tingkatan pen-

didikan di Desa MWasage ini mas=ih tergolong rendah
mengingat ratio antara yang mengenvam bangku pendidikan
dengan yang tidak bersekolah masih sangat tinggi. Untuk
lebih jelasnya mengenai keadaan pendidikan penduduk desa

Hasago dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. KEEdgan Penduduk berdasarkan Tingkat
Fendidikan di Desa Hasago, Kecamatan

Salomekhko.

Ho. Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Prosentase (%)

i. SarJjana 112 8,45
2. 5 LTA 218 16, 54
3. 5LTE 268 20,24
4,. 8D 224 16,91
5. Tidak Sekolah 501 37,86

1.324 2 100,00

Jumlah

Sumber Kantor Desa Masago, 18994.

4, Mata Pencaharian

Rerdasarkan data pada kantor Desa Masago, diketahui
ar

duk di desa ini adalah sebagian

‘bahwa Ssecara umnum pendu

pencaharian sebhagal petani. Sedangkan

begar bermata

23



untuk mata pepn i :
zaharian lainnya, penduduknya rata-rata

adalah pe i ;
poRawal negeri/ABRT, Kayawan perusahaan swasta,
buruh perkebunan, jass dan pertukangan.

Tak
sbel 4, ﬁeaQaan Penduduk Berdasarkan Jumlah dan
€n1s MHata Pencaharian Desa Hasagdo, Ke-
camatan Salomekko,

No. Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Prosentase (&)
1. Petani ' 287 59,50
2. Pegawai Negeri / ABRI B1 19,61
3. Pegawai Swasta 15 3.62
4. Buruh Pertanian 23 9,97
5. Jasa Pertukangan 7 1,70

Sumber : Kantor Desa Hasapgo, 13894.

Pada Tabel 4 terlihat penduduk yang tergolong
petani sebanyak 287 nrﬁng atan 68,50 ¥ dan pekerjaan
lainnya meliputi: Pegawai Negeri/ABRI €1 orang ataun
19,61 %, Pegawal Swasta 15 orang atau 3,63 % ., Buruh

pertanian 23 orang stau 5.57 % serta jasa pertukangan 7

orang atau 1,70 %.

5. Pola FPenggunaan Lahan
Luas wWilayah Desa Masago adalah 752,3 hektar, yang

tevdsri dari persawahan, ladang/tegalan dan lain-lain.
erdirl

b D Hasago disamping sabagai tempat pemukiman atau
i ega Ha

p&nduduk juga
gntuk fasilitas umum seperti mesjid,

disediakan sejumlah tanah
perumahan

sebagai tempal



sekolah-sekalyp,

olah -
Taga, transportasi dan perkantoran

desa .,
Tabzl 5 P
. o
De;: ﬁzﬂsﬁunaan Lahan dan Lussnya di
S8g0, Kecamatan Salomekko.
Ho. Jenis
_ Fenagunaan Luas (Ha) Frosentase (%)
) e Persawahan 202,87 26,96
] 4
2. Ladang/Tegalan 87 11,56 -
3. Ferumahan}?akarungan 148 19,87
4. Lain-lain - 314,43 48,14
Jomlah 752,30 100,00

sumber : Kantor Dessa Hasago, 1994.

FPada Tabel 5 menunjukkan bahwa penggunaan lahsan
vang dimanfaathkan sebagai persawahan sadalsah 202,87
hektar atau sekitar 26,96 ¥, ladang/tegalan 87 hektar
atau scekitar 11,568 ¥, perumahan dan pekarangan 148
hektar atau 19,67 ¥ serts lain-lain 314,43 hektar atau

sekitar 48,19 %. Ladang vang disebutkan .terakhir se-

bagian besar dikelola cleh proyek perkebunan PTP XXIV

yang dibawahi Pabrik Gula Camming, baik secara sewa

kontrak lahan pada penduduk setempat, maupun secara Hak

Guna Usahs pada negara.

6. Sarana Perhubungan dan Pengangkutan

_ embangan suatu daerah ,
Untul menunjang proses Peng oL
J 2 el S Y
2 hubungan dianggap sangat penti n‘uﬁf-;u;Hz
maka bidang P&er *:_{l' o Ve,
» ;ﬂ".':? 'E'.'f".ri“.:‘} TI %
-:ur t:f" ¥ T {-

. \i, € o1,



Hal ini berksj
i1ta
i dengan kegiatan-kegiatan vang dilaku-

kan oleh pik
ak masyarakat dalam hal menjangkau dan di-

dangkaun Perkembangan Pembangune
N

KEeadasan
Pras
arana perhubungan di Desa Hasago sangat

lancar MENE ] 3
gingat di desa ini dilalui oleh Jalan

Propinsgi, Jals :
alan di Desg Hasago adalah jalan aspal
sepanjan i
2 5,1 km yang melintasi Dusun Kaluppang. Jalan
enpgera: i
pengerasan 3,2 km di dalanm wilayah desa serta Jalan

tanah 8 km
' Yang menghubungkan desa dengan daerah lain di

sekitarnva.

Sarana pengangkutan vang  banvak digunakan
masyarakat dalam proses kegiatan sehari-hari adalah
mobil mikrolet, sedangkan untuk jarak yvang jsuh diguna-
kan kendaraan dari berbagai jenis. Keadaan prasarana

dan sarans perhubungan dapat dilihat pada Tabel B
berikut.

Tabhel B. Keadaan FPrasarana dan Sarana Perhubungan
di Desa Masago, Kecamatan Salomekko.

Jumlah

Ho Prasarana dan Sarana

1. Jalan Propinsi 5,1 km
3 Jalan pengerasan 3,2 km
3 Jalan dusun a8 km
4, Tglevisi 101

5. Radio 218

B FParshbola 4

7. Oracri Ej

8. M ob il =

8. HotorTl

e

gumber ¢ Kantor Desa Hasago, 1994



Y. Keadaan Saruna Bidang Sosinl
&

Dengan
ada
e Sarana-sarana di bidang sosial,

maka :
SANEAt  memungkinkan bagi penduduk untuk  me-

laksanakan kegiatan-kegiatan sehari-hari

Di Des _
8 Masago, untuk fasilitas-fasilitas produk-

51 seperti
P PASAr umum, toko-toko pengecer dan pengumpul

hasll pertanian serta Bank BRI pembantu, penduduk lebih

banyak mendapatkannya di ibukota Kecamatan Kahu vang

hanya berjarak 1,4 km. Hal ini dibandingkan dengan
ibukota Kecamatan Salomekko yang berjarak 38 km serta
sarana tLransportasi yang kurang lancar.

Begitu pula terhadap fasilitas-fasilitas keseha-
tan seperti Puskesmas, Dokter Klinik serta toko-toko
obat, penduduk Desa Masago lebih banyak mengandalkan
ibukota Kecamatan Kahu.

Sedangkan untuk sarana peribadatan, di desa 1ini
terdapat mesjid dan mushollah. Hal ini mengingat

keseluruhan penduduk beragama Islam. Sarana-sarana

kesehatan yang ada di desa ini adalah Puskesmas Pembantu

yang diadakan sSecard berkala, Pos Pelayanan Terpadu

serta Balai Kesehatan Ibu dan Anak (BEIA).

Fasilitas Produksi yang ada di desa ini adalah

<cbuah Koperasi Unit Desa. Untuk lebih Jjelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 7, .
ﬂ::lﬂn dan Jenis Sarana Bidang Sosial di
8 Nasago, Kecamatan Salomekko.

No. Jenis Fazilitas TimEat ChuER)

Hesjid

i Hushollah

Puskesmas Pembantuy
BEIA dan Posyandu

{ Sekolah Dasar Negeri
Sekolah SLTP Negeri
Koperasi Unit Desa

=] & = &) Bd
= = = [ e B e

Sumber : Kantor Desa Hasago, 1894

8. FKeadasn Peternakan

Walaopun Desa Masago bukanlah daerah khusus di
dalam pengembangan peternakan, namun di daerah ini Juga
sangat potensial di dalam menghasilkan ternak, baik

untuk memenuhi gizi masyarakat atau untuk keper luan

lainnysa.

Di desa ini orang memelihara ternak pada umumnya

untuk diambil dsgingnya (ternak potong), serta sabagid
It :

t t abungan, dan untuk membantu petani dalam meng-
Suatu f

darap lahan persawahannya.

pi Desa Has8ago, jumlah populasi ternak secara
1 2

g meningkat. Jenis
: ke tahun cenderun
umum darl tahun

. . Sapi, kerbau, kuda,
desa adalah;
ternak vyang ada di

AVAR TAS.
kambing, itik/nanila; ayam DUFES dan #v
J
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“® Jumlah Ternak di Desa Masago

Ho. Jenis T
ernak Jumlah (ekor) Frosentase (X)

’ Sapi _—

i

5,41
2 Kerban 372 3,86
3. Kuda 132 1,37
4, Eambing 178 1,82
5 Ayam (ras+buras) 6.820 70,88
5. Itik/Hanila 1.600 16,66

Jumlah 9.621 100,00

Sumber : Kantor Desa Masago, 1994,

Pada Tabel 8 terlihat bahwa populasil ayam merupa-

kan énpulasi ternak vand terbesar yakni B6.820 skor atau

70,88 ¥ disusul populasi itik/manila sebesar 1.600 gknr

atau 16,66 ¥, kemudian ternak sapi sebanyak 521 ekor

atau 5,41 &, ternak kerbau 372 ekor atau 3,86 X%,

ternak kambing 176 ekor atau 1,82 % dan terakhir ternak

kuda sebesar 132 ekor atan 1,82 %.

R husus unfuk perkgmhangﬂn ternak besar vang

meliputi ternak sapl, kerbau dan kuda dapat dilihat

+ tahun terakhlr yakni dari tahun 1883 hingga

dalam empa
kita lihat pada Tabel 98

tahun 1993. Lebih jelas dapat

berikut.

el i |



Tabel 8. Populag;

Hasago Ternak Besar di Desa

Kecamatan Salomekko.

Ho. Tahun

Jenis Ternak Jumlah

Sapi Kerbau KEuda {ekor)

1. 1989 863 418 81 1,360
2. 13980 772 436 93 1.301
3. 1891 716 401 117 1,234
4. 1932 563 3886 126 1.075
g | 1993 521 372 132 1.025
Jumlah 3.435 2,011 549 5.983

Sumber : Kanteor Desa HMasago, 1894.

Dari tabel tersebut, dalam jangka waktu empat
tshun terhitung sejak 1988 hingga tahun 1983 Jumlah
ternak besar vyang ada di desa inil mengalami he-
cenderungan populasi pemilikan menurun pada sapi dan
kerbau. Dilihat secara terperinci, ternak sapi  yang
dimiliki oleh parsa petani mengalami penurunan sebanvak

342 ekor. Begitu pun dengan ternak kerbau, mengalami

peEnurunan sehanyak 44 ekor. Khusus pada ternak kuda

mengalamil penambahan jumlah sebesar 51 ekor, dikarenakan

fungsi dari ternak kuda yang banyak . berperan dalam

penganghkutan pibit tanaman rebu ke lereng-lereng bukit

. Ii B -| 1

a maupun roda empatb.
ternak bzsar di Desa MWasago, Ke-

roda du

Secara umum. ‘
. ini men galamni penurunan  Jjumlah

camatan salﬂnehkn

20



populasi, sedan
| Ekan khusus untuk ternak sapi, mengalami

BNUIUnan -rat

P rata-rats 85 ekor setiap tahunnya
Deskriesi Hasil Suryei

1. Keadaan Petani Responden

Pada Peneliti ini
litian ini, petani responden yang dipilih

ha'['l','l"ﬂ Yang mEmEliha_ra minimﬂl 2 ekor ternak Eapi

sebanyak 38 orang, dari 2 dusun (lihat lampiran 1),
yang diambil dari 2 Dusun untuk membandingkan keadaan
jumlah pemilikan ternak sapi sebelum dan setelah adanysa
beberapa faktor vang diduga berpengaruh terhadap Jumlah
populasi. Adaspun keadasan petani responden di Desa

Masago, Kecamatan Salomeklko adslah sebagai berikut.

Unur Petani Responden.

Dari hasil survei dengan sampel sejumlah 38
orang, data umur responden dapat dilihat pada Tabel 10
berikut ini.

Tabel 10. Penggolongan Umur Petani Responden Ber-
dasarkan Usia Kerja Produktif di Desa
Masago, Kecamatan Salomeklko.

Ho. Umur (tahun) Banyaknya (orang)  Prosentase (%)

1 15 - 50 32 84,2
: i 15,
2. 50 tahun lebih (-] 8
Juml®ah 38 100,0

R
gumber Data primer setelah diclah, 1994
umb &



Dari

data pad

a
. Tabel 10 dapat dilihat bahwa yang
mendominasi

Gdalah
Petani yang berumur produktif yakni

berumur antaras 15 :
Sampal 50 tahun sebanyak 32 orang atau

84,2 ¥ darj
1 keseluruhan sampel . Selebihnya berumur

lebih dari :
50 tahun sebanysk 6 orang atau 15,8 X. Umur
petani di d al ini
alam hal ini sangat mempengaruhi pola pikir

dalam men
engembangkan serta meningkatkan produktivitas

usaha tani yang dikelolanya. Petani yang umurnya
relatif lebih muda umumnya memiliki kemampuan yang lebih
besar dan lebih tinggi dibandingkan dengasn petani yang
berumur lanjut. Begitu pula di dalam hal-hal yang
bersifat penerimaan beberapa inovasi baru, petani yang

memiliki wumur muda lebih cepat, karena ditunjang

dengan keberanian menanggung resiko,

Tingkat Pendidikan Petani Responden

Fendidikan merupaksn sarana utama untuk mencapail
kemajuan. Pendidikan dapat mempermudah seseorang dalam
mencrima atau mempertimbangkan suatu ide/masukan ber-

sifat baru dikembangken, seperti pemakalan traktor,

P AREAN lapangan pekerjaan, pengambilan suatu

keputusan maupun menelaash suatu keputusan yand diberikan

kepadanya Tingkat pendidikan responden dspat dilihat

pada Tabel 11 berikut.



Tabel 11,

"Tingkat Pangd;
ECamatan Ealumehknie ani, Desa Masago

Mo. Tingkat P id i
endidikan Banyaknya (orang) Prosentase (%)

1. Tidak Bﬂl"ﬂ&kﬂl
2. Sﬂhﬂlﬂh Dagar sl 10 25,34
3. SLTP 16 42,15
4. SLTA 2 13,156
5. Sarijana g 12,%2
i B 38 100, 00
Sumber

Data primer setelah diolah, 1894

Dari Tabel 11 ini dapat dilihat bahwa masih ada
petanl responden yang tidak pernah mengenyam bangku
sekolah sebanyak 10 orang atau 25,34 ¥, dimana hal ini
utamanya terjadi pada usia di atas 50 tahun. Yang
pernah mendapatkan pendidikan Sekolah Dasar sebanyak 16
orang atau 42,15 %, Sekolah Lanjutan Tingkat FPertama dan
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas masing-masing 9 orang atau

13,15 % dan sisanya berpendidikan Sarjana Lengkap 2

orang ataun 5,20 ¥.

Luas Lahan Garapan

Besarnya luas 1shan garapan oleh petani memberikan

pengaruh terhadap produktivitas usaha tani. Dari 38

orang responden terdapat 24 orang atau 63,18 % yang me-

miliki luas lahan 40 hingga 100 are. Selebihnya di atas

100 are sebanyak 14 orang atau 36,84 %. Hal ini berarti
a

bah tuk pgnghmbangan usaha tani serta ternak sapi

ahwa un

i i if sangat memungkinkan

: liharaan intensi

dengan pola peme 3

| ntuk penanaman hijavan

: ediaan lahan 1

mengingat keters |



yang memadai dep
Ban gkalg Lertenty, sesyai dengan Lahay
kepunvaannya. 1piy

lebiih 5
| bih Jelasnya dapat dilihat pada
Tabel 12 berikue. ;

Tabel 12 B
it —'E.:& a " r
I'n¥a  Luas Lahan Garapan Petani

HESPDHHPH d i )
y 1 D:HSE_ H & i
Ea]n""&khl], i IEIE.-.]_ , ASado, HE:Eamata‘l

Ho. Luas Lahan {are) Banyaknya (orang} Prosentase (%)

2. Di atas 100 : 14 | 36, 84
Jumlah 28 100,00
Sumber : Data Primer setelah diolah, 1994,

Tingkat Pemilikan Ternak Sapi Responden

Pemeliharaan ternak sapi di kalangan responden
sebelumnya berfungsi vtama sebagsi sumber tenaga Kerja
-?ang dapat membantu beban pekeriaan pengolahan lahan
;Ertanian. Tenaga kerja ternﬁk sapi di kalangan

responden sec&;a gmum tidak dipergunakan untuk maksud-

maksud lainnya.

Sebagal ternak kerja, maka keberadaan ternak sapi
@

di kalangan responden sangat membantu kediatan usaha
i kalan

al alat-alat mekanisasi
: mErE]{E. mengen
taninya sebelum :

cgtelah traktor dikenal dan dipakai di
ete

pertanian. ‘ |
1ahan fungsi ternak sapi

han-
daerah pedesasn; maka perla

WA g

# =
E.,;_Eiﬂ[ ':'lgl_?-.": I":
T T et

e



sebagai tenags :
ortans Kerjg Utama dalam pengdarapan lahan
‘ o t.E.Lah bE]_‘
alih., wal
aAupun
seluruh petani kenyataannya belum

res

Ponden mengelola lahannya dengan
Kata lain masinh
dengan pemakainn

traktor, dengan
ada yang tetap bertahan

ternak (sapi dan kerbau), namun

anggapan d i
arli kegunaan traktor vang lebih  cepat,

efisien, da : .
11 EHDI‘I.CFIHZLE mulﬁ:l -I.ii]:'&sakﬂn HEhBEiB.n bﬂﬂar

petani.

Berdasarkan  hasil survei, ternak Sapi- it

dimilikl oleh petani responden sebelum adanya traktor
Jumlahnya lebih besar. Karena traktor tersebut
pemilikan ternak sapi menjadi menurun karena segl
kegunaannya Jjuga turan. Hal ini diikuti oleh nilai
ekonomi ternak sapi vyang Juga merosct berdasarkan
permintaan dan penawaran yang tidak lagi seimbang.

Belum dapat mengkondisikan situasil pemilikan
ternak dengan kehadiran mekanisasi pertanian, di sekitar
daerah ini berdiri lagi industri pabrik gula dengan

kapasitas besar dan disertai oleh proyek perkebunan

bahan bakus berupa tebu yang membuka bidang ketenaga-

kerjaan baru.

Terakhir, pemerintah dengan FPola Kebijaksanaan

Pengandangan Ternak Besar (Sapi,Kerbau dan Kuda), di

ini Pemerintah paerah Tingkat II bermaksud

dalam hal

mengarahkan sSistem penanganan ternak besar dari polsa
I 5 ol

) . _ & if atau intensif (Perda
- u . 1 Seml-lntﬂﬂs
non-intensif menjad .

i
w



Ne. 9B  tahup 1969

o .
®njadikan perubahan yang makin

besar dalam k
eheradaan ternak ditengah-tengah petani.
Jumlah

Lernak i di
Sapl di kalangan petani responden

sebelum  adanyg beberapa faktop

di atas adalah 121 ekor

1989  &d
( ? menjadi 94 ekep {1993), Berarti ternak sapi

mengalaml penurunan Sebanyak 27 ekor atau 22,32 ¥ selama

un g
kur waktu 4 (empat) tahun. Berarti rata-rata
PEﬁUTUﬂﬂ“ ternak sapi pada keseluruhan responden adalah

7 ekor atau 25 % setiap tahunnya.

Penurunaq Jumlah populasi pemilikan ternak sapi
pada Ppetanl responden berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada Tabel 13.

Bilamana ditinjau dari segi pemilikan ternak sapi
aleh petani responden, di antara mereka ada yang Jumlah
ternaknya bertambah, tetap, atau berkurang. Untuk hal

tersebut dapat dilihat pada Tabel 14.

Tahbel 13. Jenis Kelamin dan Jumlah Ternak Sgpi
yang dimiliki Petani Responden Sejak
Tahun 1989-1983.

= : h Sapi (ekor) Prosentase (%)
Ho. Jenis Kelamln iggéa P 1993 B rikahah
1, Joxn toam 57 3? lg:gg
Z Betina B4
e ey 94 22,32
qumber : Data primer setzlah diclah, 1884,
amber

' : unan pemilikan oleh
13 terlihat penur
Pada Tabﬂl

ondong kepada terna
diandalkan dalam peng-

k sapi dengan Jenis
petani lebih €

kelamin Jjantan.

b



elahan lahan, Eéd&ngk
an

Hengingat potensi dari ternak

5&!"1 bet in
& Yang memungkinkan mengalami

duksi,terliha ingi PR 2R
; t keinginan petani untuk tetap memilikinya
sebagal suaty : -
| ‘Penﬂhﬂsll investasi jangka tertentu
selanjutnysa.

Tabel 14, i
Tingkat Kepemilikan Ternak oleh Petani

sejak Tahun 1988 - 18983,

Ho. Tingkat Kepemilikan Pemilik {orang) Prosentase (%)

1. T &8 £t ap 4 10, 53
Bertambah 11 28,95

3. Berkurang 23 60,52
Jumlah 38 100,00
Sumber : Data Primer setelah dioclah, 1834.

Dari Tabel 14 terlihat bahwa frekuensi pemilikan

ternak sapi pada petani responden lebih besar ke tingkat

berkursng {(menurun), dibandingkan frekvensi tetap

(bertahan) atau bertambah (meningkat) dari tahun 1989

hingga 1993. Petani yang mengurangi pemilikan LREDAR

sapinya sebanyak 23 orang atau 60,52 %, pemilikan tetap

4 orang atau 10,53 X, sedangkan yang menambah pe-

milikannya sebanyak 11 orang atau 28,85 %. Hal ini

berbagai masalah yang bgsiavial  asn

disebabkan oleh
a bervariaﬂi memp&nﬂaruhi pemilikan ternak gapi

secar .

I ti umur tingkat pendidikan, luas lahan,

sepertl H ‘

tinghat pendapatan dan jumlah
| mPiHEHﬂ-

pekerjaan utama/s8 :
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tanggungan keluaprgy Aspek
24 {lih&t lﬂﬂpirﬂﬂ 1 dan EJ

k ta Ut secarg tidak langsung lik
memiliki

walaupun secarg pengaruh,

313 mempenga i ti
kepemilikan petang garuhi ingkat

2. Hubungan ldentitas Res

Yﬂ“g nempengarah Ponden tﬂrhﬂdup Faktor-Faktor

i Pemilikan Ternak Sapi

Yang dim i 3
aksud identitas responden adalah variabel-

variabel vang dihitung menjadi faktor-faktor berpengaruh

ada emili ; . -
P peémilikan ternak sapi, diantaranva Mekanisasi

Pertanian, Perkembangan Industri, Nilai Ekonomi Ternak
dan Feraturan Pemerintah. Hubungan Identitas ini akan
diketahui melalui Analisa Chi-Square (X2). Nilai dari
KE hitung akan dibandingkan dengan nilai X% tabel pada
taraf kepercavaan 85 ¥ dimana dinvatakan berpengaruh
apabila X% hitung lebih besar dari nilai X? tabel, dan

dinyatakan tidak berpengaruh bila ¥2 hitung lebih kecil
dari KE tabel.

Tabel 15. Nilai Hitung ¥2 dari faktor-faktor
Identitas responden, 1884,

No Uraian Nilai Hitung ¥

1. Hekanisasi 4,87 *
pertanian

2. Perkembangan ' ' 9,44 *k
Industri : 6,81 *

3. MHNilai Ekonomly

4., Peraturan v 5;34:h
Pemerintah '

_'_-__-_-_:_-;ignificant

Keterangan - T Hﬂn_gignifinant
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Hekanisasj Féffaniaﬁ

Y& dilakypk
an pada musim hoejan.
Dengan PErkEmhancan tabrol i h
| | ‘Rhnlagi Pertanian, dapet dikelola
pada  musim kemarp
81 dengar, hemperoleh air dari irigasi,
MaRPUn  pompanj i . :
SB81. Tanamsn padi telah dapet dipanen

setelah T
t ' UMUT kirs-kira 110 harj atau sekitar 4 buian.

Sutidjo (1887) dalap Hesan (1878), bahwa

vang dimaksud dengan rengolahan

Menurut

tanah =&adzlah segala

perubahan mekanis &tas tansh vang baik untuk pertumbuhan
tanaman. Pekerjaan membzjak, menggaru, merstaksn dan
men¥iangl termasuk ke dalsm pengolazhan lahan, secanghkan

sistem pengolahan tanah dimsksudkan adalah frekouensi

—

pengolahan tanah untuk menperoleh tansh vang baik untuk
pertumbuban tanaman tertentu. Sistem pengolzhan tansh

tergantung dari sunber tensga yeng digunsksn.
Femakaizn traktor di Desa Hasago cukep tinggi,

dikarenakan oleh kesadsrsn masyarakat skan menfaet vyang

diberikan =stau diperoleh dari pamskaian trakior ier-

sebut Traktor Vang dipg:gunakan oleh petani dizerocleh

" - | i 1 i L ]
baik dengan milik sendiri maupun menyewa milik petani

lainnya.
Sampail tahun 1993 jumlah traktor di De=a Hasago
=AMl ' I

seb ¥k 23 buah, vang herarti sebagian besar petani

ebanva 2

. traktor Secarad perorangan, nacun sawah-
i

belum memilik

digarap dengan  nenggunakan

savah mereka kebanyakan
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traktor. Traktor '
dirergunakan  dj
1 [e=g MHasszgo
UmuUmnY&  berbentyy sederhang 4
Engan

pﬁmh&lnhah

memakal steering-
agluth dalam N

dens s
AENE &R bermacam-nacan mershk

seperti  Yanmar, Kuabotg

. ‘Tirdo dan lain-lain. Deri
enis trakto fts
a s traktor ipji, kapasitae Baksinun

sdalah 8,5 Hp dengap BUM

vang dipercieh
ber tenaga mesin berbshen bakar
solar,

Femskaiar S
1 traktor dlmaﬂsudhan untuk meningkatian

kuslitas FENEolahan sewah, disamping ik haeil

produksl vang lebih besay. Menorut Sundora (1974) dzlam
Warsono (18€1) bahws ssizh setu faktor untuk meperoieh
produksi vang optimum tergantung dsri cars pengolshan
tanahnva, sebab usaha opengolahan tanah disesuaikan
dengan kebutuhan tanaman disamping keadsan iklimnva.
Dari hasil %2 hitung wuntuk faktor Heksnisasi
diperaléh nilai vang lebih besar daripsada %% tabel

pada taraf kepercsyazn 85 ¥, vyakni 4,87 {lihat

lampiran 3) sedang 13 tabel tersebut 3,84. Dengan

g & T hada Jurisah
demikizn fsitor ini berpengaruh  ternzoap H

pemilikan ternak sapi. Dengan kata lain tirggi
rendahknva populasi pemilihan rernak sapi éi Dess Haszgo
skan sangat dipengaruhi oleh perkembangan mekenisasi
Hal ini dikzrenakan sleh petani vang
t+zktor yeng lebih cepst san

pertanian ini.

] L] = ~ I
lebih menyadari pemakald
B 2 ; -
hel produksi cenderung untuk tidak menper

efisien dalsm N&2 |
| i emilikan ternak

tzhank taun menamnbah populasi hep
zhankan &

1shan jahan pertanian.

sapinva guna PENED
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Perkembangan Indust s

Ferkembangan, indugt

|_1.|..ri di
salah  smaty fait daerah pedesaen merupakan
Ahtor P
Yang ikunt merubsah st )
mESYArsint. Hal ini . stratififasi

berks;

itan deng i

| IEAN Kesempatan  kerd

vang it | il

vang ada 43 Lidane ingyesp:
SLI'L tersehut membuks pelusng

kepada petans Peternak y
= i fLy i
"ok meninggalkan pelerjaannyvs

dan beralip —
S menJadd haryauanfburuh industri
idustri.

Sebagaima | ket
Ne diketahui. 4nd i
» 1RGUSLri yang berkembarg di

sekitar Dess Pass i
1858ED ini =2d= : :
adalah industri besar berups

Pabrik : : ’
br Gula Camming CRecematan Libureng) AGREA  ehevel

pengsdaan bahan baly berups tebu dibhawahi c.eh PTP XXIV.
Dengan kapzssitas Penggilingan selama 8 bulan Cterhitong
1992). bahan baku tebu vang dibutuhkan Jjugs sangat besar
se¢hinggsa penanamannva nmerambah ke beberaza kecanatsn
lainnye seperti Saiomekko, Kshw, Tonrs dan Leppariajs,
serts mencahkop puluhan desa di dalamnva.

Untuk lahan penanaman tebu ini, prover memperguna-
kan tanah-tsnah negare dengan sistem Hak Guna Usaha

serta sisanvas mengandalksn tanah-tanah penduduk dengan

sistem kontrak untuk jangka waktu tertentu.

Dengan adanys indostri seperti ini mengahkibatkan

ﬁidak adanva lagi padang-padang penggembalaan yang luas
Dari pihak provek sendiri

seperti sehelumnya.

peraturan Yang sangat ketat terhadsp ternak

menersphkan
sreal perkebunan tebu,

masuk ke dgalam

Penduduk vang
cenderung untuk membatasl Jumlah

sehingga masyarakatl

ternak besE

:  secars UNUR MaUPUR ternask sspi
Pemilikan
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SeCEra khyen
UEL g

Be 4 R
hanya menempyh PErtl ini, masvarakat

keluarkan dars sevakiu-waktu di-

1

e " gan industri
ini didapatkean niig; 3,44 (]

=

ihat lampiran £} vang ber-

arti lebih keaiy q: =
=2 o A | ﬂlbanﬂlﬁfkan nilaij xE tabel yeity 3,84

Hal ini menuniwui
+ WERunJuikan b&hwa faktgr ini tidgk herpengaruh

sda rafl '
pada tars kepercavasrn 95 ¥ terhedsp ° populasi

kepemiliksn teynak sapi pada petani

Hal ini dikarenskan adanys intervsl wakty tanam
dan wakto petilk hingegsa Penggilingan antar bebersps
daerah/dese vang berbeds, serta ditunjeng dengsn =danvs
limbah provek yang berguna berupa daun tebu dan dapat
digunaksn sebagal mekansn ternsk vntuk Janghka waktue

selama penggiiingan.

Nilai Fkonomi Ternalk

Hilai Fionomi ternsk meruvupakan suvatu andelan  dari

petani peternak sehingéga memiliki keecenderungan uantuk

tetap memilikinya. Hel ini herkaitan dengan posisinya
sebzagsi harsng dengan nilai nominal tinggi sehinggs
sangat mudah vntuk dinsngkan. Fada umumnya masvarakat di
deerah pedesaén menjedigannya sebagai suvatu investasi
diszmping kegunsannya di dalam prosSes pertanian.



N :
ilsj ekunnmi ternal

. Sangs ——
berapa kriteyis Yang 4 B8t bergantung dari be-
dps

t dj . ;

k *Eemni dari ternak tersebut.
SERY ;

Pedesaan memiliki

Fads umumnys terns ‘s
nilei ekonops e
iih o e Fendak dikarenaken cleh © sistem
F'E]TIJEIJ SN yeng iﬂ:rs"_‘g intengis Serta beban kerija vang
kadang-kadang tidaj Seimbang  dengan  umur dan

kemampLannye (Anonyy 1979y
. 4

Hasslah Yang diﬂabutkan tersebys

banvak benarnva
meNEingsat I-LEbEI'tFaI—LEn re '

Zponden hanya memelihara ternsak

= ; e .
saplnya Secars non-intensif. Hal ini dikarenskan

kurangnys petani vang mengerti tetalaksans pemeliharaan

. b | 4
den tinghkat kensumsi pakap #2#ria pemanfaatan ternak =api

selain sebagai slat pengelols pertanian. Faktor lgin
adalah segi pemeliharaan wvang hanve mengandalkan
tenaga keluarga ssja,sehinggs terkesan terkebelakang

zekali. Hal ini menyebabkan nilai ekonomi ternak

s2pl menjadi sangat rendah.
Selama ini transaksi penjusalan ternak sapi hanva

berkissr dari dan oleh penduduk setempat atau desa-desa

lain disekitarnva. Dengan keadaan tersebut menjadikan

nilsi ekonominva tetsp  stabil dikarenakan tingkat
penawaran dan permintaan yang masih seimbang. Hal. ]
berkaitan dengsn fungsinya delam pengelolsan lahan.
helakangan dengan senakin  berkembangnya
ela

n dan perkembangan industri seperti

Namun

mekanisasi pertania d
¥ disebutkan di atas, tingkat penawaran dan per-
ang isebu B 8
k seimbang lzgi. Hal ini menjadikan
dak S

mintaan menjadi ti



petanl peterng; te

sapinya pads Pedags . 3

-waktu tertentuy

Berdas?rhan - Penjualap Seperti biassa.

| | a5il analigy y2 hitung untuk faktor

Rilai Ehkonomj Ternak ini didapat) .
atkan

nilai 6,81 (lihat

lampiran 5) yang lebih begay dari

pengaruh pads tarss kepercayasn

85 2 terhadap pemiliksan -
ternak sapi petani,

] . )
Untuk nenghindari hal tersebut, dianggap saE T

untuk  menciptakan susty Percontohan, seperti petsni

peternak binsan sehinggs ads patokan tentang peternak
vang berha=sil dalam peneliharsan ternsk sapi. Hal ini
serlranya dzpat dilihat dan ditiru oleh petani lein guns
meningkatkan Jjumlah pemilikan mawpun nilsi ekonomi

ternak sapinva,

Peraturan Pemerintah

Feraturan Femerintah dimaksudkan sebagzail salah satu
metode wvang ditempuh untuk mengintensifkan potensi

ternsk besar di daersh pedessan. Hal ini tercantum

dalam Persturan Daerah yang dituangkan lagi ke dalam

Petunjuk Felsksanasan Fpla Pengandangan Ternagk Besar

) di pedesasn.

(Sepi, kerbsu dan hkudsa
diwajibkan kepada seluruh

Dengan peraturan ini -
i1iki ternak besar untuk tidak

Petani peternak yang REW

ternaknya gecara liar. Hal ini

lagi menggembalakan

ok



=.e_'b"|| -El_ka K 1 i

Selatan  dalap Tingkat I Sulawesi

MeEmpert
ah
it Perkembangan  populasi

BrnEH (=32
te BH D SaT merubak i
Pola Pemel

iharzan ternak Yang

dalkan bahan-bzhan

selama  ini  hapyg mETIEER
" i

pakan yang

tersedia dari alen
" H

£
BNP&  perkandangan yang tidak

madai
- S€ria tatalsksans

reneliharasn vang kurang
menenuhl svarst

Pada das

arnva
Y& Peraturan tentang Fols Pengandangan .

Ternak Besar ini dituruti dan diterapksn dengan baik,

namun  tidak sepenuhnvs berhesil. Hal ini dikarenakan

dengan pola pengandangan oleh peteni, maka ternak ter-
sebut memerlukan lahean tersendiri serta makanan vang
cukup diperlukan oleh ternak., Dengan keadsan tersebut
berartli petani peternak harvs mengelvarksn biava dan
tenagse kerjs elkstrs,

Suatu problematiks vang sulit dicariken isian
keinernys sdalah dengsn adanye Pole Pengendangan Ternak
Besar ini, kondisi populasi pemilikan ternak sapi pada

petani cenderung menurun. Caguyai dengan penjelasan  dil

' tifit isiensinya  dianggap
atps bherarti efektifitas dsn ef

kurang memadal bagl kongisi petani peternak dl Desa
Messgao FPenghasilen Y&nE ¢idapatkan daril ternak se-
Pengandangsn Ternsk Besar

beium dan setelah adznva Folé

cneliharaan penggenbalaan

. . A e T an pels F
Kurang 1&Din Sams aengsh

sebelumnye.
| IE hitung pads vengaruh FPer-

nilai 5.84 (lihat

Berdasarkan hasil

sn i 1da athkan
atursn pemerintah jni didsP

L
Ln



lampiran 8} yang leh

i R |
Desay dibsndinghkan %2 tabel 3,84.

Hal cersebut §
MeEmUnivkkan

Femerintah bETPEﬂEarut akter  FPeraturan
g i

Ny¥ats pads tersf &
o af kepercayaan

terhadse pemiiqn
Pemllikan ternak sapi di Dessa Hasago ini.

Berdasarkan 8 leampiran (9) dapat dilihat
bshwa dengan haeil Uji t (ujs Jenjang Bertanda
Wilcoxon), maksa direroleh nilsi Z hitung ¢-2,08) vang
1Ebih_k&ﬂi1 dibandingkan dengan nilai Z tabel (-1,86),

berartl faktor-faktor vang diuii tersebut berpengeruh
nyzta pada taraf 95 ¥ terhadap jumlah peniliksn sapi
pada petani. Perubahan jumlah kepemiliksn  ternak
dipengaruhi  oleh faktor-faktor MWekanisasi Pertanian,
Kilsi Ekonomi, Perkembangan Indusiri, dan adanye Fer-

atursn Pemerintah mengenai Pola FPengandangan Ternak

Eesar.
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KEs
ZI}{EHJI;EEQ DAy SARAN
Resimpulan

Berdasarkan hagi:
ini — -~ VENRE ﬁi:eruleh dari penelitian
i ; IERa dapat i j
S L 1‘5?1"" I:“t'l-
: “UEraps  kesimpnl aga
: Pulan sebagal
berikat: k

1. DPBeberapsa faktor Yang

FJEI'IJF‘ET'IEETI_th pemilikan ternak

S8P1  petani &3
1 I.-f'ﬂfl. HQEEEE.: HEEEMEtEﬁ SE.].UWIE‘]-LHE_.

H. L} e 2 -
abupaten [Datq 11 Bone sdalah; Mekanisssi Per-

tani gy o , ’
T'll-E.TI: t"li].'ﬁ-l E.":{.lrf':.'ﬁ.': TI_‘—_I"H&H ﬂ&h FEl‘atﬂrEn

Pemerints ent =3
h T.-.TJL.ETTE Peln P'Enganrjanﬂan Terr.ak Besar.

Faktor yang tidak zempengaruhi pemilikan ternsh sap i
adalah Perkembanges Industri.

2. Akibat dari bebersps faktor vang berpengaruh ter-
sebut pemilikan ternsk sapi petani dari tahun 1982
hingga tahun 1993 menjedi berkurang dan wnenvebsbkan

jumlah populasi vrun ternsk sapi di Desa Masago, Fe-

camatan Salomekkeo, Rabupaten Dati 11 Bone menjad:i

menuruan.

Saran
Dalam upays meninghathan gtau mewpertahankan Jumlah

i i etani peternzk di daersh
ternsk, khususnya sapi peda P

perlu dizdakan percontohan oleh pe-

daiam hal Pemda Tinghat II dan Dinas

pedesaan, maka

merintah setsmpET,
' i an ternak sapl secars
ols pemelihara
Peternakan tentang P
int if tara lain CengEEn pemenfaatan limbah industri
intensif an

k n ternak besar. penanaman hijauvan yang
menjadi makans .
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bermutu tinges '
i, Pola remh y
MErian

F?rkaﬂd&ngan

pakan dan makanan
tambahan,

Yaneg memenuhi syarat, tata-
laksang,  rcemberantzssp Penyskit, pemasaran  serta
peningrzton nilsi  ehonosy ternak. Hal ini untuk
MErANESENE PAT: petani pecernak uatuk berussha dan
meBellnare ternak sapinys sehingga dapat mweningkatkan

“tarai kehidupannva
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Tahel LE-'*_J':-".I[
Birsn 1.
édﬁntitas responden K I
endidi . ama . mur,
anL Ju:?na Lﬁaﬁ lahan,Penghasilan/thn,
Masago ..  hepemilikan Ternak. Dess
- hBCamatan Salomekko, 1994.

Tididji
_______ Cthy 1kan IEUE'S} Penghasilan Ternak Sapi
_________________ are
1. Tarungl An _‘_:r ——————————— {EEE“ET_EE[EE..E???-F_.E?%?
2. K. Rodding 47 SH 170 5.342.000 3 4
3. hustiamin 40 gg 200  3.240.000 2 3
4. 58 5 k=& 37 : 70 2.1186.000 2 3
5. Hoh. Usman a5 cup S0 1.170.000 2 3
6., Hustaring ag cup 50 3.570.000 2 5
7. Enroe £5 =h 130 2.846.000 2 3
g. idris iz s 50  1.065.000 2 4
9. Abdul Halik arasns 240 B.882.000 5 2
i 32 EHP 70  2.833.000 2 1
%? LE;H:,.E 3 =0 50 1.650.000 2 2
el e3 =D 45 1.528.000 @ 2 1
$2, Enazdi 4z £h 50 1.185.000 2 4
ﬁ :’;”“E“f*’?fr . 43 ST 124 2.421.806 4 6
: UENEGEUNINGEY B0 Ay 50 1.850.000 3 &
is. Ra g 3 32 - 75  2.235.000 2 £
18. H'a s's 1 55 sD 73  2.188.200 2 1
17. Sapep s 55 D 100 2.580.000 2 E
18. Haf id a5 eHp 7% 2.235.000 3 ~
19. AminEg 4z D 100 3.540.000 3 B
20. Wasir Ka&rana 44 SHA 110 4.818.000 2 5
21. H. Hasvin 51 S0 210  3.916.000 4 2
22. Ramaruddin 47 5D 50 1.089.800 2 3
RCECON S T O+ B
74. Mappssala 45 : :
r: e a8 sarjana 320 7.220.000 3 2
i g A : 75 1.755.000 @ 2 3
26. Tahe 55 . ¥
o] . 15 _ 50 1.650,800 2 4
gg' zeiinlpl 18 f a0 1.418.000 3 2
55 Alg’“*é”-‘ﬁdu ie z eq 1 770.000 2 10
. Ambe arn 22 n gg  2.0824.800 3 4
3l1. Hu s = . ) 120 2.808.000 2 2
32. Ismeing 3 i 175 2.340.0C0 2 =
33, Pole 2 ) 150 3.030,000 2 3
3. Baba b i 130 5.646.000 2 2
35, Sahruddin 43 &D g7 1.813.800 2 5
36. T an e 49 oua 5 4.570.000 2 1
37. &bana Amirs 45 = 150 3.510.000 3 5
36. £ on € = -
_________________ e e g Tah 1904
__________ = ’ r SEL-E"lah dlﬂ
Sumber Data Frime

1



THbE] LEhFiran

Z .

Senpingan Responden dan Pekerjaan

Tanggun ¥
as gan Keluarga. Desa
%E0. Kecamatan Szlomekko, 1994.

fo. Pekerisen Utape,
Sempingan FﬁﬁEEunsan (diperseuakan}

1 guru Sekolsk ©. Reloargs {are)

2. Buruh tanamprtgir g _

3 Burah tanam/petik 4 {100 are)

: = 2 -

5 Pedagans 2 "

g. Burubh tanam/petik = -

7. Buruh tanam/petik 6 {30 are)
B. Guru Eﬁkﬂlah HEn&nEah Liae g i

g, Jasa/pertukangsn

10. Buruh tanam/petik 4

11, Jasa/pertukangan ? =
12. Pedagang f >,
i3, = ; 1
14. Buruh tanam/petil i {23 zre)
15. Buruh tansm/petil 5

16. Buruh tanam/petik q -
17. PBuruvh tanam/petik 4 L
18, Buruh tanam/pstik 4 =
19. Jasa/pertukangan 5 s
70. Guru Sekolah Dasar d -
21, Perkebunan B (B0 are)}
22. - B -
23. Jasa/pertuksngan 2 -
24. FRearvawan Pabrik = i
25. Peternaksan % (120 frﬂ}
28. =
27 Buruh tanam/petih g N
28 . Buruh tansm/petik g =
29. Pedagang ! B
30. Buruh tanam/petik & R
31, Jlgsa/pertukangan/mesi 4 £
32, - 5 -
$3. - . a (5C are)
34. Buruah tanamiPEtlk 5 -
35. Guru Sekolah Dasat 5
36. Buruh ranan/petik : 4
37. Jasafpertukangaﬂfm351“ B =

,'_.,_--"'

-
—
-l______..—_-—l——-"-—-'_



Tabel Lampira.n 5
. lﬁ. -

kzi;;:EEnHuhungaﬁ antarz Faktor Per-

EﬁPEmilihanHE 8N15agi Pertanian dengsn

Ternak Sapi di Desa Hasago,
ECamatan Salomekko, ?EEér

i e o

-‘-r-'.--—

E'F..E'IEaruh Mekanisssi I
- Tubahan Kepenilikan Jumlah
Fertanlan Tinges
____________ &1 Rendah
Tinésl L ey e e B S
dsh =i a 22
BN E
Ee 5 111 e
21 17 38
Ferhitungan : B { (a4by - agby) - 1/2 W 32
Wi s e T T o o e
(aj+bs) (ag+by} (aq+mg) (by+bgy
38 { (1Bx11 - Bx5) - 1/2x38 }2 £12802
}ﬁz = -————- ——————————————————————————————— =z mmm———== -
(16453 (B+11) (16+B) (5+11) 125664
= 4,87

il

4,87 > 3,84 (%2 tabel)

G hitung > KE tabel

95 %
Kesimpulan : berpengaruh nyata pada o



Tapel L&mpiran

4, :
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b. Jumlah ternak sapi tetap

¢, Jumlah ternak sapi ditambah
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kalangan petani
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4. Dengan adanva Peraturan Pemerintah

5. Tidak menerapkan secara nvatsa

h. Tidak menerapkan, namun mengikat ternaknya &far
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